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ABSTRACT

Adrias. Improving the Students’ Speech Skill in Class B of the Academic
Year 2011 of Indonesia Language and Art Education Program of STKIP
PGRI in West Sumatera through Modeling Technique. Thesis. Graduate
Program of State University of Padang (2014)

The background of this research was from the students’ low speech skill.
The problem could be seen from their studies score which was low. As a result,
the learning of speaking skill in the material of speech did not run well yet.This
research was aimed to describe the process of improving the students’ speech skill
inClass Bof the academic year 2011 of Indonesia language and art education
program of STKIP PGRI in west Sumatera through modeling technique. Besides
that, it was also to find out the factors which caused the increase of the students’
speech skill. The subject of this research was the students in Class B of the
academic year 2011 which consisted of 32 students. The subject of the research
was chosen based on the learning process and teaching technique used that were
not really interesting for the students. In addition, the subject was also chosen
because the score of the students’ performance test was lower than other classes.

The type of this research was Classroom Action Research (CAR). This
research was done in two cycles which was started from Mei to June 2013. In
doing this research, the researcher collaborated with two lecturers who taught in
the Indonesia language and art education program. The data collected were in
qualitative and quantitative forms. The qualitative data were collected by doing
observation and filling the field note. Meanwhile, the quantitative data were
gotten from the students’ speech performance test.

The finding of this research showed that the students’ speech learning
improved by using modeling technique. The improvement of the students’ skill
could be seen from their score of the speech performance test done in the Cycle 1
which the average score was 63, 8 and 78 in the Cycle Il. From the findings, it
could be concluded that (1) the use of modeling technique could improve the
achievement of the students’ speech skill in Class B of the academic year 2011 of
Indonesia language and art education program, (2) there were some factors which
caused the improvement happened, such as (a) the lecturer’s effort in planning the
teaching and learning process by using the modeling technique, (b) the lecturer’s
creativity in running the learning by using the interesting modeling technique, (c)
the classroom management by using the interesting contextual approach, and (d)
creating classroom learning condition which was not monotonous and giving
spirit and motivation for the students to study so that the classroom would be
active.



ABSTRAK

Adrias. 2014. “Peningkatan Keterampilan Berpidato mahasiswa Kelas B
Tahun Masuk 2011 Melalui Teknik Pemodelan Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia STKIP PGRI Sumatera Barat”. Tesis. Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi dari masalah rendahnya keterampilan
berpidato mahasiswa. Hal ini terlihat pada nilai perkuliahanmahasiswa rendah
sehingga pembelajaran mata kuliah Pengajaran Keterampilan Berbicara dalam
pokok bahasan pidato belum berjalan sebagaimana yang diharapkan.Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan proses peningkatan Keterampilan Pidato melalui
Teknik Pemodelan Mahasiswa Kelas B Tahun Masuk 2011 Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia STKIP PGRI Sumatera Barat dan faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya peningkatan keterampilan pidato tersebut.
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa kelas B tahun masuk 2011 yang
berjumlah 32 orang. Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada proses
pelaksanaan dan teknik pembelajaran yang kurang menarik bagi mahasiswa dan
hasil tes unjuk kerja keterampilan berpidato yang lebih rendah dibanding kelas
lain.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian
ini dilakukan dalam dua siklus, dimulai pada bulan Mei2013 sampai dengan Juni
2013. Selama penelitian, peneliti berkolaborasi dengan dua orang dosenProgram
Studi Pendidikan bahasa dan Sastra Indonesia. Data penelitian diperoleh dalam
bentuk data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dikumpulkan melalui
observasi dan catatan lapangan. Data kuantitatif diperoleh melalui tes unjuk kerja
keterampilan berpidatomahasiswa.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan
berpidatomahasiswa meningkat dengan menggunakan teknik pemodelan.
Peningkatan tersebut terlihat pada hasil tes unjuk kerja keterampilan berpidato
mahasiswa pada siklus | dengan rata-rata 63,8dan siklus Il dengan nilai rata-rata
71. Berdasarkan temuan dapat disimpulkan bahwa (1) penggunaan teknik
pemodelan dapat meningkatkan hasil belajar keterampilan berpidatomahasiswa
kelas B tahun masuk 2011 Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, (2) ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya peningkatan
tersebut, diantaranya (a) tindakan Dosen dalam merencanakan pembelajaran
dengan teknik pemodelan, (b) kreativitas dosendalam pelaksanaan pembelajaran
dengan teknik pemodelan yang menarik, (c) pengelolaan kelas dengan pendekatan
kontekstual yang menyenangkan, dan (d)menciptakan suasana pembelajaran yang
tidak kaku dan menghadirkan kondisi mahasiswa untuk bersemangat dan
memotivasi diri dalam belajar sehingga kelas menjadi aktif.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen, yaitu keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan
menulis. Setiap keterampilan itu erat sekali berhubungan dengan tiga
keterampilan lainnya dengan cara yang beraneka ragam. Pemakai bahasa
memperoleh keterampilan berbahasa melalui urutan yang teratur, dari belajar
menyimak kemudian berbicara, sesudah itu belajar membaca dan menulis.

Salah satu bagian yang terpenting dari empat aspek keterampilan tersebut
adalah keterampilan berbicara. Berbicara sebagai bagian dari keterampilan
berbahasa memiliki peranan yang sangat penting. Mahasiswa calon guru harus
memiliki keterampilan berbicara untuk dapat mengungkapkan ide, gagasan, atau
pikiran-pikiran yang dimiliki untuk disampaikan secara lisan. Berbicara sangat
erat kaitannya dengan perkembangan kemampuan menyimak mahasiswa calon
guru.

Tanggungjawab mahasiswa sebagai calon guru ditandai dengan mengikuti
perkuliahan dengan baik. Tujuan mata kuliah ini menyiapkan diri menjadi calon
guru yang profesional pada sisi keterampilan berbicara. Dengan demikian,
mahasiswa calon guru diharapkan mampu mengaplikasikan ilmunya melalui
interaksi membelajarkan dan berinteraksi sosial dengan orang lain.

Kemampuan berkomunikasi dengan baik dan benar diwujudkan melalui

mata kuliah pengajaran keterampilan berbicara. Mata kuliah ini membekali



mahasiswa mampu dan mahir menggunakan bahasa lisan. Kemampuan
berkomunikasi yang baik menentukan kualitas kehidupan manusia melalui
komunikasi. Komunikasi merupakan bentuk transfer informasi, ide, gagasan, dan
perasaan seseorang kepada orang lain. Pembicara yang baik akan menggunakan
bahasa yang dapat dimengerti oleh orang lain melalui pilihan Kkata, istilah, jenis
pembicaraan, kelancaran, faktor intonasi berbahasa sangat menentukan
ketercapaian pesan, kesesuaian ekspresi dengan pesan disampaikan dan didukung
oleh struktur isi dari pesan yang disampaikan.

Komunikasi yang baik adalah komunikasi yang mampu membangun pesan
melalui pembicaraan dengan berbagai pihak dalam praktik komunikasi.
Komunikasi itu dilakukan secara baik dan benar untuk menyampaikan pesan
kepada pendengar melalui keterampilan berbicara. Berbicara juga berfungsi
sebagai media untuk komunikasi secara langsung yang dilakukan secara
individual maupun komunikasi sosial.

Meskipun keterampilan berbicara telah diberikan kepada mahasiswa calon
guru, tetapi mahasiswa calon guru bahasa dan sastra Indonesia mengalamai
masalah pada aspek berkomunikasi. Mahasiswa calon guru cenderung tidak
memiliki kepercayaan berbicara dihadapan orang banyak. Keterampilan berbicara
tersebut sangat penting bagi mahasiswa calon guru untuk menjadi guru
profesional.

Mata kuliah berbicara mendapat porsi yang seimbang dengan mata kuliah
bahasa lainnya, seperti pembelajaran menyimak, membaca, dan menulis.

Mahasiswa calon guru akan menjadi profesional jika dibekali dengan berbagai



keterampilan berbicara untuk membelajarkan peserta didik. Bentuk perkuliahan
itu adalah melalui berpidato.

Berdasarkan pengalaman peneliti dalam mengampu mata kuliah pengajaran
keterampilan berbicara tahun masuk 2012, rata-rata nilai keterampilan berpidato
mahasiswa sesi B tahun masuk 2011 ialah B. Dari dua kali pertemuan tatap muka
dengan jumlah 32 orang mahasiswa calon guru yang terdaftar dan mengikuti
kuliah dengan jumlah 30 mahasiswa, diperoleh data awal sebagi berikut ini.
Hanya dua orang mahasiswa calon guru memperoleh nilai A, delapan orang
mahasiswa calon guru memperoleh nilai B, 13 mahasiswa calon guru memperoleh
nilai C, dua orang mahasiswa calon guru memperoleh nilai D, dan lima orang
mahasiswa calon guru memperoleh nilai E.

Gambaran perolehan nilai tersebut adalah bukti kecenderungan mahasiswa
calon guru mengalami kesulitan berpidato ketika mengikuti perkuliahan.
Mahasiswa calon guru merasa bahwa mereka telah berbicara dengan baik,
sedangkan orang lain tidak mampu menangkap pesan yang disampaikannya.
Pidato mahasiswa calon guru di hadapan mahasiswa calon guru sangat sulit
dimengerti karena ide yang akan disampaikan sangat terbatas.

Mahasiswa calon guru belum memahami stuktur berpidato. Pidato yang
mereka sampaikan cenderung tidak sistematis, kelancaran pidato yang
disampaikan mahasiswa calon guru masih tersendat-sendat. Intonasi pidato yang
disampaikan mahasiswa calon guru cenderung datar dan monoton tanpa ekspresi.
Ekspresi mereka terkesan tidak memahami pesan pidato.

Mahasiswa calon guru tidak mampu memvariasikan intonasi sesuai dengan

tuntutan pesan pidato. Pembicaraan yang dilakukan mahasiswa calon guru ketika



berpidato kurang menarik sehingga pesan yang disampaikan saat berpidato tidak
efektif.Bahkan, ada mahasiswa calon guru menyatakan perlunya pemodelan
berpidato.

Pemodelan berpidato diasumsikan akan mampu mengatasi masalah yang
dihadapi mahasiswa calon guru ketika berpidato. Melalui pemodelan pidato,
peneliti memberikan solusi masalah keterampilan berpidato mahasiswa calon
guru. Pemodelan yang akan dijadikan model diharapkan mampu
menghindarikurangnya kepercayaan diri mahasiswa calon guru saat berpidato di
depan orang banyak. Peodelan akan membantu mahasiswa calon guru mengatasi
masalah sikap yang tidak wajar saat mereka berpidato. Pemodelan berpidato akan
menjadi solusi mahasiswa calon guru yang mengalami kesulitan berpidato dalam
menyampaikan ide dengan teknik yang bervariatif.

Dosen yang mengampu mata kuliah berbicara akan membekali mahasiswa
calon guru agar mereka terampil berpidato. Dosen perlu memvariasikan solusi
yang tepat agar mahasiswa calon guru terampil berbicara di depan orang banyak.
Berpidato dapat melatih mahasiswa calon guru berpikir kritis dan kreatif.

Pemberian materi keterampilan berpidato dirancang dosen melalui proses
yang terencana. Proses itu diawali dengan adanyan silabus. Melalui silabus
mahasiswa calon guru menerapkan dan melakukan praktik berpidato sebagai
acuan peningkatan keterampilan berpidato. Praktik keterampilan berpidato itu
sangat penting dikuasai mahasiswa calon guru.

Ada beberapa alasan utama yang mendukung pernyataan pentingnya materi
berpidato. Pertama, “Mahasiswa diwajibkan mengikuti perkuliahan pengajaran

keterampilan berbicara 3 SKS dengan kode BIND 80034.” Di dalam sinopsis



mata kuliah ini dinyatakan “Perkuliahan ini diisi dengan pembahasan tentang
berbagai teknik berbicara, merancang pengembangan materi, dan metode
pembelajaran keterampilan berbicara di sekolah” (STKIP, 2011:130). Kedua,
mahasiswa diwajibkan mengikuti perkuliahan “Retorika” 2 SKS dengan kode
BIND 80005. Pada sinopsis mata kuliah ini dinyatakan “Perkuliahan ini diisi
dengan pembahasan tentang pengetahuan dan keterampilan dalam pengungkapan
pikiran dan perasaan secara lisan untuk berbagai keperluan serta hal-hal yang
berkaitan dengan keterampilan berbahasa”. (STKIP 2011: 126-127).

Rancangan silabus yang baik perlu diikuti dengan stategi, metode, teknik
dan model perkuliahan. Model dipandang penting untuk mencari solusi masalah
keterampilan berpidato mahasiswa calon guru. Melalui teknik pemodelan dosen
memberi solusi masalah berpidato kepada mahasiswa calon guru untuk
mengamati, mempelajari, mencontoh, dan mencobakan berpidato yang baik dan
benar. Model dapat digunakan mahasiswa calon guru untuk memahami struktur
pidato, menggunakan intonasi, kelancaran berbicara, dan melahirkan ekpresi saat
berpidato. Hal ini dipandang penting dan dijadikan alternatif bagi mahasiswa
calon guru untuk berpidato daripada diberi penjelasan atau ceramah.

Teknik pemodelan merupakan komponen penting dalam pembelajaran
karena model menghadirkan perbandingan yang dapat diamati, diteliti, dinilai, dan
dicontoh oleh mahasiswa calon guru dalam proses pembelajaran melalui model
berpidato. Model yang akan diberikan adalah sosok yang mampu berpidato sesuai
dengan tujuan berpidato. Tokoh model berpidato yang dijadikan model memiliki

kemampuan struktur piadato yang jelas, intonasi yang bervariasi, adanya



kelancaran berpidato, dan pesan yang disampaikan menggunakan ekspresi yang
tepat.

Dosen perlu melakukan peningkatan hasil perkuliahan dengan melakukan
penelitian tindakan kelas kepada mahasiswa calon guru tentang keterampilan
berpidato melalui teknik pemodelan pada mahasiswa kelas B tahun masuk 2011
program studi pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia STKIP PGRI Sumatera

Barat.

B. lIdentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah
penelitian ini sebagai berikut. Mahasiswa merasa sulit dalam menyampaikan
pesan ketika berpidato, sehingga pesan yang disampaikan kurang di pahami oleh
pendengar. Mahasiswa cenderung belum paham dalam menggunakan metode
berpidato. Bahkan mereka cenderung tidak memahami tentang metode berpidato.
Mahasiswa menemukan kesulitan dalam menyampaikan pidato yang berstruktur.
Struktur pidato yang dibangun mahasiswa ketika berpidato cenderung tidak sesuai
bahkan tidak beraturan. Pidato yang disampaikan mahasiswa cenderung tidak
memiliki tujuan dan bahkan mereka tidak mengerti maksud isi pidato yang
mereka sampaikan.

Selain itu, mahasiswa belum memiliki sikap yang wajar, tenang, dan
kelihatan kaku dalam berbicara. Mahasiswa tidak tenang dan tidak bersemangat
dalam belajar berpidato. Belum lancarnya keterampilan berpidato mahasiswa,
berbicara terputur-putus, dan ada bagian-bagian yang terputus itu diselipkan

bunyi-bunyi tertentu yang sangat menganggu pendengar. Mahasiswa cenderung



belum mampu membaca situasi pendengar. Pembicaraan mahasiswa cenderung
tidak memiliki ilustrasi dan membosankan karena mahasiswa kurang mampu
membedakan antara fakta dan opini. Mahasiswa cenderung belum mampu
menggunakan pilihan kata dengan tepat sehingga menghambat kelancaran
komunikasi dan cenderung tidak dipahami pendengar. Kalimat yang digunakan
mahasiswa belum efektif. Mahasiswa cenderung belum mampu bernalar dengan
baik sehingga cenderung berbelit-belit bahkan pesan yang disampaikan tidak
logis.

Dari sisi dosen, metode prekuliahan dan pengelolaan kelas dalam
perkuliahan keterampilan berbicara mengalami kesulitan dalam hal (1)
perkuliahan keterampilan berbicara di kelas kurang adanya inovasi ke arah yang
lebih baik, (2) metode yang digunakan dosen kurang bervariasi sehingga
mahasiswa merasa bosan, (3) dosen kurang memberi kesempatan kepada
mahasiswa untuk berperan dalam perkuliahan pengajaran keterampilan berbicara,
(4) dosen cenderung belum mampu menentukan kriteria yang tepat untuk setiap

materi perkuliahan pengajaran keterampilan berbicara.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batasan masalah penelitian ini
adalah pada peningkatan keterampilan berpidato melalui teknik pemodelan pada
mahasiswa tahun masuk 2011 kelas B program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia STKIP PGRI Sumbar. Peningkatan keterampilan berpidato yang
diteliti adalah pada struktur berpidato, penggunaan intonasi, kelancaran, dan

ekspresi.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah yang
dikemukakan di atas, masalah penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan
berikut ini.

1. Bagaimanakah proses peningkatan keterampilan berpidato melalui teknik
pemodelan pada mahasiswa tahun masuk 2011 kelas B program studi
pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia STKIP PGRI Sumatera Barat?

2. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar keterampilan berpidato melalui teknik
pemodelan pada mahasiswa tahun masuk 2011 kelas B program studi

pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia STKIP PGRI Sumatera Barat?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Proses peningkatan keterampilan berpidato melalui teknik pemodelan pada
mahasiswa tahun masuk 2011 kelas B program studi pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia STKIP PGRI Sumatera Barat.

2. Peningkatan hasil belajar keterampilan berpidato melalui teknik pemodelan
pada mahasiswa tahun masuk 2011 kelas B program studi pendidikan Bahasa

dan Sastra Indonesia STKIP PGRI Sumatera Barat.



F. Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis dan praktis.

Secara teori, hasil penelitian ini untuk menguji keampuhan media pemodelan

dalam berpidato serta pemanfaatan prosedur penelitian tindakan kelas untuk

meningkatkan proses pembelajaran keterampilan berbicara.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pihak-

pihak berikut ini.

1.

Bagi Peneliti, pelaksanaan penelitian tindakan ini dapat menambah wawasan,
mengetahui secara tepat teknik pemodelan yang digunakan untuk
meningkatkan keterampilan berpidato mahasiswa.

Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
STKIP PGRI Sumatera Barat diharapkan mampu merancang dan
mengembangkan keterampilan berbicara dalam kegiatan berpidato.

Bagi kolaborator dan dosen program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia STKIP PGRI Sumatera Barat, pelaksanaan penelitian tindakan ini
dapat memberikan masukan dalam hal keterampilan berpidato melalui teknik

pemodelan dalam proses pembelajaran keterampilan berbicara.

. Bagi STKIP PGRI Sumatera Barat, hasil penelitian ini akan memberikan

sumbangan dalam rangka perbaikan sistem pembelajaran.

Bagi civitas akademika khususnya dosen-dosen di Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia STKIP PGRI Sumatera Barat dapat dimanfaatkan
sebagai bahan masukan sehingga mata kuliah Pengajaran Keterampilan

Berbicara dan Retorika lebih mendapat perhatian.



BAB V
SIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

1. Terjadi proses peningkatan keterampilan berpidato setelah menggunakan teknik
pemodelan pada kelas B tahun masuk 2011 program studi pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia STKIP PGRI Sumatera Barat hal tersebut tampak dari
prilaku mahasiswa calon guru memiliki rasa percaya diri dan motivasi
berpidato yang tinggi.Struktur pidato yang dilakukan mahasiswa sudah terarah
dengan baik dan pesan yang disampaikan mahasiswa cukup mudah dipahami
oleh pendengar. Untuk intonasi diucapkan dengan tepat sesuai kepentingan
pesan yang diinginkan dan bahkan mahasiswa cenderung sudah tidak
tersendat-sendat lagi dalam menyampaikan argumennya. Mahasiswa calon

guru juga telah mampu memperbaiki ekspresi dengan pesan yang disampaikan.

2. Terjadi peningkatan hasil belajar keterampilan berpidato mahasiswa melalui
teknik pemodelan kelas B tahun masuk 2011 program studi pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia STKIP PGRI Sumatera Barat menunjukkan peningkatan
yang signifikan dari rata-rata 63,8 hingga menjadi 71. Pada siklus I, nilai rata-
ratanya adalah 63,8 dan pada siklus Il terjadi peningkatan nilai mahasiswa

dengan nilai rata-rata 71.
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B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka dapat dirumuskan
beberapa implikasi hasil penelitian. Pertama, Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia STKIP PGRI Sumatera Barat mesti memiliki audio visual
yang lebih lengkap. Sarana yang lengkap akan dapat menunjang perbaikan cara
mengajar dosen di dalam kelas atau disaat proses belajar mengajar berlangsung.
Beragam model pembelajaran di dalam kelas harus dihadirkan karena model yang
baik akan dapat meotivasi cara belajar mahasiswa calon guru dan sekaligus
menjadi bekal bagi mereka disaat sudah mengajar di sekolah. Model yang
ditampilkan cukup sangat menarik bagi mahasiswa calon guru dan mudah untuk
dipahami. Akhirnya, mahasiswa calon guru memiliki teknik kemampuan
berpidato dengan beberapa teknik yang dimiliki oleh model yaitu Surya Paloh.
Dengan demikian, diharapkan teknik ini memiliki implikasi yang positif sehingga
dapat dijadikan solusi untuk mengatasi permasalahan pembelajaran keterampilan

berpidato mahasiswa calon guru dengan baik.

C. Saran

Pembelajaran keterampilan berpidato melalui teknik pemodelan sudah
terbukti dapat meningkatkan keterampilan berpidatomahasiswa kelas B tahun
masuk 2011 STKIP PGRI Sumatera Barat. Hal ini terlihat pada hasil belajar
mahasiswa yang meningkat signifikan dari siklus | hingga siklus Il. Dosen dan
mahasiswa sama-sama aktif dan semangat menghadirkan pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan. Oleh karena itu, peneliti menyarankan bahwa teknik

ini dapat dijadikan sebagai salah satu pilihan alternatif oleh dosen dalam
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melaksanakan proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa,

terutama oleh dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.
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